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BAB  V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan siswa dalam melakukan gerak dasar passing bawah dapat dibedakan

menjadi sebagai berikut  :

a. Dengan  adanya penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1

Dulupi Kabupaten Boalemo melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Times Game Tournament dapat meningkatkan gerak dasar

passing bawah dalam permainan bola voli.

b. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah

rendahnya hasil rata – rata keseluruhan yang diperoleh siswa pada mata

pelajaran penjas khususnya cabang olah raga bola voli pada siswa kelas X

SMA Negeri 1 Dulupi Kabupaten Boalemo telah diketahui data awal yang

diperoleh dari hasil observasi menunjukan nilai rata – rata keseluruhan

siswa sebesar 51,32 (14,29% kategori baik). Ini menunjukan bahawa

pencapaian dalam hal ketuntasan belajar masuk dalam kategori “kurang”.

c. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan diketahui

peningkatan hasil rata – rata capaian siswa dari observasi awal setelah

diberikan tindakan pada siklus 1 sebesar 65,61 (14,29 kategori baik dan

19,05% kategori sangat baik) dari data observasi awal diperoleh 51,32

meningkat sebesar 14,29, sedangkan peningkatan hasil rata – rata capaian
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siswa dari siklus 1 ke siklus II sebanyak 19,97, yakni dari hasil rata – rata

keseluruhan siklus I sebesar 65,61 meningkat menjadi 85,58 (14,29%

kategori baik dan 85,71% kategori sangat baik) pada siklus II. Pada siklus

II ini hasil perolehan siswa dalam meningkatkan gerak passing bawah

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Times Game Tournament

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Dulupi telah mencapai nilai ketuntasan

dengan rata – rata nilai 85,58 atau 100% dari indikator yang ditentukan

yaitu 85%.

d. Dengan hasil capaian nilai rata – rata 85,58 (100%) kategori “baik” dan

“sangat baik” pada siklus 2, berarti setiap tindakan dalam penelitian

tindakan kelas akan berakhir, sebab capaian nilai yang diperoleh siswa

dalam melakukan gerak dasar passing bawah permainan bola voli dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe times game tournament

telah mencapai atau melebihi indikator yang ditetapkan  sebelumnya yaitu

85% sebagai nilai ketuntasan siswa.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal – hal sebagai berikut  :

a. Setiap peneliti yang melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) ini

mempersiapkan diri baik fisik maupun mental dan merencakan kegiatan

pembelajaran agar pelaksanaannya terarah dan mencapai hasil yang

diharapkan.

b. Bagi guru pendidikan Jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti

dapat memberikan kontribusi yang baik pada setiap siswa khususnya
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penetapan model maupun metode pembelajaran pada pelajaran penjas

yang menyangkut cabang olahraga voli hendaknya manggunakan model

pembelajaran kooperatif agar sebih memudahkan siswa untuk

meningkatkan prestasi belajar maupunhasil akhir akademiknya.

c. Mengingat pelaksanaan gerak dasar passing bawah yang baik dan benar

sangat berpengaruh dalam menuntaskan indikator pembelajaran yang ada

di sekolah, maka perlu adanya pembinaan  untuk membiasakan siswa

dalam melakukan setiap gerakan terutama passing bawah.

d. Kepada adik – adik siswa agar kiranya dapat memanfaatkan kesempatan

yang ada untuk lebih giat dalam berlatih untuk meningkatkan gerak dasar

passing bawah pada permainan bola voli.
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